BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian penulis tentang Peran Dinas Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak di Kota Kupang dalam penanganan korban
kekerasan terhadap perempuan dan anak di Kota Kupang, penulis menyimpulkan
bahwa; Dinas pemberdayaan perempuan dan perlindungan anak telah berperan
cukup baik dalam Penanganan dan pemberdayaan perempuan dan anak korban
kekerasan. Hal ini tidak terlepas dari meningkatnya Enabling (Memberikan
Kemampuan), Empowering (Memberikan Kekuatan), Help Self (Memberikan
Kemandirian). Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut;

6.1.1 Enabling (Memberikan Kemampuan)

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa Dinas
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak Kota Kupang belum ada atau
tidak memiliki rumah aman yang khusus untuk penanganan sementara korban,
untuk itu Dinas bekerja sama dengan GMIT yang memiliki “Rumah Harapan”
GMIT untuk membantu dalam proses penanganan. Di Rumah Harapan GMIT ini
perempuan dan anak korban Kkekerasan diberi pembinaan rohani dan
pendampingan. Bekerja sama dengan baik dalam memberikan pembinaan rohani
terhadap korban kekerasan sangat berpengaruh nyata dalam hal pemulihan
trauma, depresi, stress dan tekanan batin korban. Penulis menemukan bahwa
sebagian besar korban kekerasan ditangani oleh Rumah Harapan GMIT dalam hal

memberikan pembinaan rohani terhadap korban kekerasan, sehingga mereka bisa
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mempunyai kepercayaan diri lagi, dan selalu mendekatkan diri kepada Tuhan dan
sudah berani untuk tampil dilingkungan sosialnya.
6.1.2 Empowering (Memberikan Kekuatan)

Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan bahwa memberikan
pendidikan dan bimbingan psikis sangat berpengaruh terhadap pemberdayaan
perempuan dan anak korban kekerasan. Di mana dinas bekerja sama dengan
lembaga-lembaga lainnya untuk memberikan pendidikan terhadap korban
kekerasan dengan cara melakukan sosialisasi, diskusi terbuka, untuk membantu
para korban sehingga mereka tidak mempersalahkan diri mereka lagi. Sementara
untuk bimbingan rehabilitas psikisnya Dinas Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak meminta bantuan dari teman-teman yang psikolog dan dari
Rumah Harapan GMIT untuk membantu korban dalam hal pemulihan trauma dan
penguatan secara iman. Menciptakan aksesibilitas terhadap berbagai peluang yang
menjadikan korban semakin berdaya yaitu dengan memberikan latihan
keterampilan (Membuat kue, tata risa, menjahit) selain dari latihan keterampilan
itu, ada juga program-program yang dapat menjadikan korban semakin berdaya,
seperti; program Pelatihan Manajemen Kelompok usaha bagi ibu-ibu pemulung,
Pelatihan kepemimpinan bagi perempuan di sector public, dan workshop).

6.1.3 Help Self (Memberikan Kemandirian)

Berdasarkan hasil analisis penelitian ditemukan bahwa ada program
pemberdayaan ekonomi yang diberikan oleh Dinas dan lembaga-lembaga bantuan
lainnya untuk para korban kekerasan sehingga mereka berdaya dan mempunyai

penghasilan sampingan. Dinas bekerja sama dengan Rumah Harapan GMIT untuk
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membantu korban memberikan pelatihannya yaitu dalam bidang menjahit,
membuat kue, bidang tata boga, dan tatarias. Dalam memberikan kemandirian
terhadap korban kekerasan dinas memberikan pemberdayaan terhadap korban
dengan melibatkan dalam  kegiatan-kegiatan = kemasyarakatan  seperti;
berpartisipasi dalam sosialisasi, diskusi bersama, dan aktivitas lainnya.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang dipaparkan diatas maka penelitian ini akan
memberikan saran kepada beberapa pihak, antara lain;

a. Bagi Pemerintah: Diharapkan agar segera memiliki rumah aman yang
khusus untuk penanganan korban kekerasan terhadap perempuan dan anak.
Diharapkan agar bisa melakukan penyuluhan dan sosialisasi yang lebih
intens terkait pencegahan, penanganan dan perlindungan perempuan dan
anak terhadap kekerasan. Selanjutnya dapat meningkatkan peran dan
kepedulian terhadap korban kekerasan serta lebih meningkatkan kerja
sama yang baik dengan lembaga atau instansi lainnya agar tindak
kekerasan terhadap perempuan dan anak dapat diminimalisir secara
optimal.

b. Bagi Masyarakat: Bekerja sama dalam lingkungan masyarakat agar lebih
peka terhadap situasi dan masalah mengenai kekerasan terhadap
perempuan dan anak, membantu melaporkan jika terjadi masalah di
lingkungan sekitar, serta merubah cara pandang masyarakat tentang

masalah kekerasan merupakan masalah pribadi keluarga.
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